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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk tujuan mengetahui Respon Pemberian kascing dan
Pupuk TSP Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L.).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3
ulangan dengan 2 faktor, faktor pertama pemberian Pupuk Kascing (K) dengan 4 taraf
yaitu: Ko : Kontrol, K; : 100 g kascing/polybag, K : 150 g kascing/polybag, Ks: 200 g
kascing/polybag dan faktor kedua pemberian Pupuk TSP (T) dengan 3 taraf yaitu: T, :
Kontrol, T1 : 100 kg TSP/ha = 9 g/polybag, T» : 150 kg TSP/ha = 13,5 g/polybag. Data
hasil penelitian akan dianalisis pertama menggunakan Analysis of Varians (ANOVA)
untuk melihat kedua faktor dan interaksinya. dan apabila ada yang berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf kepercayaan 5%.vParameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan per rumpun, berat umbi per rumpun dan berat umbi per plot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah terhadap parameter pengamatan : tinggi tanaman,
jumlah anakan per rumpun, berat umbi per rumpun dan berat umbi per plot. Pemberian
pupuk TSP mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah terhadap
parameter pengamatan : jumlah daun, jumlah anakan per rumpun dan berat umbi per
rumpun. Tidak ada interaks antara pemberian Kascing dan pupuk TSP terhadap semua
parameter pengamatan yang diukur.

Kata Kunci: Respon Pemberian Kascing, Respon Pemberian TSP, Pertumbuhan Tana-
man Bawang Merah
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1. PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan pokok
masyarakat. Bawang merah dibutuhkan oleh kalangan masyarakat umum
sebagai penyedap rasa masakan sehari-hari agar makanan terasa lebih enak
dinikmati. adapun fungsi lain dari bawang merah yakni dapat digunakan sebagai
obat kampung yang kegunaannya sudah dinikmati oleh kalangan masyarakat
luas. Modernnya perkembangan pengolahan barang makanan dewasa ini
membuat keperluan terhadap bawang merah semakin meningkat di Indonesia.
(Fimansyah dan Sumarni, 2013).

Saat ini hasil bawang merah di Sumatera Utara semakin rendah. Penyebab
utamanya dipengaruhi karena beberapa penyebab yaitu kurangnya aplikasi
pengelolaan tanaman pangan, semacam pengaturan jarak antar tanaman serta
pemberian pupuk ke tanaman yang kurang tepat dikutip dari Kementan Republik
Indonesia. di Indonesia perolehan rata-rata yang didapat melalui usaha tani
bawang merah menyentuh angka 3 ton/ha, sekalipun kemampuan bawang
merah varietas setempat mencapai 4,7-7,6 ton/ha yang diketahui bahwa masih
banyak petani yang tidak mengikuti anjuran pakai pemupukan terhadap tanaman
bawang merah. Petani tetap beropini bahwa tanaman bawang merah yang dapat
tumbuh dengan baik akan mendapatkan umbi berukuran yang sedikit.
Berdasarkan sumber dari dari lembaga penelitian, pendapatan bawang merah
secara regional mencapai 12-16 ton/ha, sekalipun produktivitas internasional
menyentuh 17,27 ton/ha (Napitupulu, 2010).

Pertumbuhan tanaman bawang merah membutuhkan salah satu jenis unsur
hara makro dalam jumlah yang dominan dan membutuhkan unsur hara mikro
walaupun dalam bentuk yang kecil. Unsur hara mikro yaituFe (Besi), B (Boron),
Mo (Molibdenium), Cu (Tembaga), Zn (Seng), Mn (Mangan), serta Cl (Chlor)
(Rosmarkandan Yuwono, 2002).

Kekurangan unsur hara makro mampu mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman budidaya bawang merah terhambat dan memiliki ikatan
secara langsung terhadap produktivitas tanaman budidaya bawang merah,
kurang tersedianya satu atau beberapa dari unsur hara makro dan mikro mampu
diselesaikan dengan pemberian pupuk yang sesuai takaran (Sutedjo, 2002).

Fosfor adalah sesuatu unsur yang esensisal dari macam-macam gula fospat
yang memiliki fungsi didalam elemen-elemen pada tingkatan gelap fotosintesis,
respirasi dan berbagai metabolisme lainnya (Lakitan, 2000). Elemen hara lainnya
tidak mampu merubah kegunaan utama fosfor pada tanaman. agar pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sempurna maka harus mendapatkan fosfor dalam
jumlah yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian Sumarni et al. (2012)
menyediakan dosis pupuk fosfor (P) 120 kg P205ha-1 mampu mendapat hasil
berat umbi segar dan kering tertinggi dengan berat berturut-turut 35,02 dan 25 g
per tanaman. Fosfor ialah elemen hara makro yang paling utama didalam
pembuatan akar dan umbi tanaman bawang merah. Berdasarkan hal tersebut
maka diperlukan penambahan pupuk yang mengandung fosfor untuk
menghasilkan akar dan umbi tanaman bawang merah (Martana et al, 2014).
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan Hipotessis penelitian yaitu :

1. Adanya pengaruh pemberian Pupuk Kascing terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Merah.

2. Adanya pengaruh pemberian Pupuk TSP terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Merah.

3. Adanya interaksi pengaruh pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk TSP
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat bawang merah
berumur 2, 4, 6 dan 8 MST. tinggi tanaman bawang merah rata-rata tertinggi baik
pada umur 2 MST terlihat diberikan pada perlakuan pemberian pupuk kascing K
(150 g kascing/polibeg) yaitu 27,28 cm sebaliknya yang terendah terdapat pada
perlakuan Ko (tanpa perlakuan). Sedangkan tinggi tanaman yang paling tinggi
akibat pemberian pupuk TSP terbaik pada umur 2 MST terdapat pada perlakuan
T, (150 kg TSP/ha) yaitu 26,77 cm.

b. Jumlah Daun (helai)

Hasil Pengamatan jumlah daun yang dilakukan saat bawang merah berumur
2, 4, 6 dan 8 MST. Jumlah daun tanaman bawang merah akibat perlakuan pupuk
TSP menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Jumlah daun tertinggi
dijumpai pada pemberian pupuk TSP ( 150 kg TSP/ha) yaitu 11,19 helai yang
berbeda nyata dengan perlakuan To dan T2 dan jumlah daun terendah dijumpai
pada Ty (tanpa perlakuan).

c. Jumlah Anakan per Rumpun (anakan)

Hasil pengamatan jumlah anakan per rumpun dilakukan saat bawang merah
berumur 2, 4, dan 6 MST. Jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah
tertinggi pada umur 2 MST dijumpai pada pemberian pupuk Kascing dengan
dosis K1(100 g kascing/polibeg) yaitu 2,7 anakan dan hasil yang paling rendah
terdapat pada dosis Ko (tanpa perlakuan).

d. Berat Umbi per Rumpun (gram)

Pengamatan berat umbi per rumpun dilakukan saat proses panen bawang
merah. Berat umbi per rumpun tanaman bawang merah terberat dijumpai pada
perlakuan Pupuk Kascing terdapat pada perlakuan K; (150 g kascing/polibeg)
yaitu 25,9 gram, yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya sedangkan berat
umbi per rumpun yang paling ringan terdapat pada perlakuan K, (tanpa
perlakuan). Berat umbi per rumpun tanaman bawang merah yang paling berat
dengan pemberian Pupuk TSP dijumpai pada dosis T, (150 kg TSP/ha) yaitu
26,1 gram dan yang paling ringan terdapat pada perlakuan Ty (tanpa perlakuan).
e. Berat Umbi per Plot (gram)

Hasil pengamatan berat umbi per plot dilakukan saat proses panen bawang
merah. Berat umbi per plot tanaman bawang merah terberat di jumpai pada
pemberian K, (150 g kascing/polibeg) dengan rataan 137,7 gram. sedangkan
berat umbi per plot yang paling ringan terdapat pada perlakuan Ko (tanpa
perlakuan). Sedangkan berat umbi per plot tanaman bawang merah terberat
terdapat pada pemberian T, (150 kg TSP/ha)dengan rataan 189,7gram dan yang
paling ringan ada pada pemberian pupuk dengan dosis To(tanpa perlakuan).
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4. KESIMPULAN

1. Pupuk Kascing berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah pada parameter pengamatan yaitu:tinggi tanaman,jumlah
anakan per rumpun, berat umbi per rumpun, dan berat umbi per plot.

2. Pupuk TSP berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah pada parameter pengamatan yaitu:jumlah daun, jumlah anakan per
rumpun, dan berat umbi per rumpun.

3. Tidak ada interaksi antara pupuk Kascing dan pupuk TSP terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

4. Secara keseluruhan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
Tertinggi dijumpai pada K2(150 g kascing/polibeg) dan yang terendah
terdapat pada perlakuan Ko (tanpa perlakuan). Sedangkan pemberian pupuk
TSP tertinggi ditunjukkan pada perlakuan T, (150 kg TSP/ha) dan yang
terendah pada perlakuan Ty (tanpa perlakuan).
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